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In a teaching of the Qadiriyah wan Naqsyabandiyah Tarekat in the village of Cabean 
Sladi-Kejayan Kraton Pasuruan, East Java, this is also one of the tarekat teaching 
communities that have room to spread as well as to preserve a teaching from the Sufi 
by using teaching methods. dzikir as a form to carry out the teachings of Sufism. In this 
case also to carry out a ritual activity of a member regarding the teachings of the 
tarekat which has a life dimension is one of understanding meaningful life. This has 
become the most important yardstick in examining a religious development that exists 
in the country of Indonesia. In a communication about the teachings of the tarekat in 
the Cabean Sladi-Kejayan village, it is based on emotional ties to fellow tarekat 
teaching members by having normative ties that already exist within their group with 
the teachings of Sufism. They also have a goal of the community to achieve the pleasure 
of the almighty. 
 




Ajaran tarekat adalah sebuah ajaran dengan metode penghayatan 
khazanah kerohanian dalam ajaran islam tentang pusaka keagamaan yang 
memiliki terpenting yang harus ditempuh seorang salik (orang yang telah 
meneliti kehidupan tentang sufistik dalam rangka untuk membersihkan jiwa 
sehingga dapat semakin dekat kepada Allah Swt). Ajaran tarekat ini dapat 
mempengaruhi pikiran dan perasaan kaum muslimin sehingga memiliki peran 
yang penting dalam proses pembinaan kerohanian dan jiwa (mental) kaum 
muslimin sebagai umat beragama yang tinggal di kalangan masyarakat.  
Dalam sebuah ajaran tarekat ini dapat juga diartikan sebagai anggapan 
dalam berfikir. Disini, kegiatan tarekat juga diyakini bahwa ajaran tersebut 
mengandung nilai keyakinan (iman), budi pekerti (ihsan) dan hukum (syariat) 
yang merupakan bagian dari ajaran agama islam sesuai dengan keyakinan dari 
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pengamal ajaran tarekat di desa Cabean Sladi-Kejayan ini. Menurut Abu al-Wafa, 
At-Tafzani (2007:12), setiap ajaran tarekat tidak bertentangan dengan syariat 
islam dan merupakan dari suatu kesatuan sikap dan juga ajaran agama islam. 
Dengan adanya kegiatan ajaran tarekat ini masyarakat telah mengalami 
kemajuan dan perubahan yang sangat pesat, baik dalam penghayatan, 
pemahaman, dan pengamalan tentang ajaran agama ukhrawi saja, akan tetapi 
juga dapat terimplementasi dalam kehidupan dunia yang dijalaninya. 
Terkhusus pada remaja saat ini untuk bisa aktif terlibat dalam pengembangan 
spiritual, agar berfikir positif dan kesejahteraan mental (Sudrajat, 2020:10). Hal 
ini juaga dapat menjauhkan semua larangan oleh Allah Swt dan juga 
menjalankan semua yang telah diperintahkan-Nya secara ikhlas dan penuh 
kesabaran. Dan juga dipahami untuk sebagai pengaruh tak langsung 
menemukan suatu kebermaknaan dalam hidup. Bertandanya adalah mereka 
harus bisa mnghargai kehidupan dan juga memanfaaatkannya dengan 
berperilaku dan juga perbuatan yang sesuai dengan ajaran syari’at islam. 
Menurut Frankl (2006:7), makna hidup merupakan hak memilih sebuah 
komitmen yang dimiliki manusia dalam menjalani kehidupannya. Hidup ini 
berawal dari adanya sebuah alasan, alasan mengapa seseorang harus hidup. 
Makna hidup dapat diwujudkan pada nilai guna bagi orang lain, apakah melalui 
istri, suami, anak, keluarga yang lain, komunitas suatu negara, ataupun umat 
manusia. Mereka yang telah memiliki rasa yang bermakna dalam kehidupan 
akan berkomitmen untuk menjalankan kehidupan yang bermanfaat, berarti, dan 
berguna untuk orang lain ataupun diri sendiri. Dalam memegang sebuah 
komitmen maka perlu menetapkan sebuah tujuan sebagai acuan dalam 
mencapai terget dalam hidup, memegang komitmen dalam hidup penting untuk 
dilakukan oleh setiap orang, sehingga kualitas hidup menjadi lebih bermakna. 
Menurut Bustama (2007:29), bahwa makna kehidupan merupakan suatu 
yang telah dianggap penting dan juga benar dan didambakan serta memberi nilai 
khusus bagi seseorang. Apabila seseorang dapat menemukan makna dalam 
kehidupannya, maka kehidupan orang tersebut akan terasa berarti dan terasa 
berharga. Definisi makna hidup memperlihatkan bahwa seseorang 
membutuhkan tujuan hidup. Adapun tujuan hidup itu sendiri yaitu hal-hal yang 
perlu untuk dicapai dan dipenuhi sehingga dapat memperbaiki kualitas dari 
kehidupan orang itu sendiri. Dalam kenyataannya, hal itu sering kali tersirat dan 
tersembunyi sehingga tidak mudah ditemukan. Bilamana makna hidup ini bisa 
ditemukan oleh seseorang, maka kehidupan orang tersebut akan menjadi lebih 
bermakna, juga berharga sehingga memberikan kebahagiaan kepada orang 
tersebut didalam menjalani kehidupannya. 
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Adanya berbagai krisis yang dialami seseorang dalam kehidupannya, 
dimulai dari krisis spiritual, sosial dan structural, semuanya menyangkut pada 
makna hidup yang dimiliki manusia. Perkembangan modernisasi yang disertai 
dengan meningkatnya teknologi yang ada, serta semakin pesatnya peningkatan 
industrialisasi memberikan dampak terhadap manusia sehingga manusia 
kehilangan orientasinya. Kekayaan manusia semakin banyak, akan tetapi 
jiwanya terasa kosong. Seiring dengan orientasi dan logika yang kini bermadzab 




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian yang berjenis 
lapangan “(field research)” yang bersifat kualitatif. Adapun kualitatif itu sendiri 
adalah sebuah prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif. 
Kehadiran peneliti memiliki kemampuan dalam melakukan pencatatan 
observasi dan wawancara kepada masyarakat dilingkungan yang ingin diteliti, 
agar mendapatkan data yang sesuai dengan sasaran. Penelitian ini dilakukan di 
cabean sladi-kejayan kraton pasuruan jawa timur, dengan tema peran ajara 
tarekat qodiriah wan naqsyabandiyah terhadap pemahaman makna hidup 
masyarakat. 
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini data primer dan sekunder 
yang menjadi acuan untuk pengambilan data dalam penelitian ini. Agar 
mendapatkan data yang valid dalam sebuah penelitian, maka Teknik 
pengumpulan data dengan observasi, interview, wawancara. 
Analisis kualitatif terhadap data dalam penelitian ini yaitu dilakukan 
dengan cara: mengolah data, mengorganisasikan data, emilah data menjadi 
satuan-satuan yang dapat dikelola, sehingga menemukan apa yang penting 
sesuai dengan penelitian. Yang terakhir keabsahan data yang diperoleh 
melakukan pengamatan lebih lama, diskusi ahli, dan triangulasi. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Sejarah Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyandiyah 
Menurut Bakar, Abu (2006:6), ajaran tarekat merupakan suatu 
kegiatan atau aktifitas keagamaan yang menggunakan wirid tertentu, 
kegiatan tersebut adalah bagian dari gerakan para sufi pada zamannya. 
Kata tarekat ini adalah serapan dari bahasa arab yaitu thariqah yang harfiah 
mempunyai arti “Jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt”. Para 
anggota tarekat didalam kehidupannya mengamalkan dzikir dan wirid 
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tertentu dengan lisan dan hatinya. Adapun tujuan dari wirid tersebut 
semata-mata hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Dzikir dan 
wirid merupakan bentuk ibadah yang dilakukan para sufi pada zamannya 
sebagai cara untuk mengingat Allah swt. Berdirinya ajaran Tarekat 
Qodiriyah Wan Naqsyabandiyah di Desa Cabean pada mulai 29 Sya’ban 
1405 H. Perpaduan dari dua buah tarekat besar, yaitu Tarekat Qodiriyah 
dan Tarekat Naqsyabandiyah yang di dirikan oleh Syeikh Achmad Khotib 
Al-Syambasi di Makkah pada awal abad ke- 13 H / abad ke- 19 M pada tahun 
1295 H. Dan termasuk tarekat yang mu’tabarah (diakui keabsahannya).  
Sejarah ajaran Tarekat Qodiriyah Wan Naqsyabandiyah di Desa 
Cabean  Sladi-Kejayan Kraton Pasuruan Jawa Timur, yang di pimpin oleh  
putra dari (Almarhum) Al-Mursyid KH. M. Aly Bahruddin yang bernama KH. 
Muhammad Yusuf Aly yang berasal dari PONPES At-taqwa Cabean Sladi-
Kejayan Kraton Pasuruan Jawa Timur. Ajaran tarekat yang beliau bawa 
memiliki sanad sampai pada Rasulullah Muhammad. Beliau menerima 
bai’at secara langsung dari gurunya, yaitu “Syeikh Muhammad Adlan Aly 
r.a.” Cukir Jombang. 
Jamaah ajaran Tarekat Qodiriyah Wan Naqsyabandiyah yang berada 
di desa Cabean kota Pasuruan, mereka tidak lepas dari ajaran islam, iman 
dan ikhsan (syariah dan haqidah). Mereka mempunyai kemauan yang keras 
untuk mengamalkan dalam mengamalkan ajaran tarekat yang ditandai 
dengan sikap berikut. 
Menurut Ansari, Muhammad (2010:13),  
a. Percaya bahwa ajaran Tarekat Qodiriyah Wan Naqsyabandiyah di desa 
Cabean itu sebagai tarekat yang benar untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 
b. Memiliki kepercayaan kepada guru Tarekat Qadiriyah Wan 
Naqsyabandiyah di desa Cabean sebagai orang yang dapat memberikan 
bimbingan dengan jalan spiritual keagamaan dalam rangka pendekatan 
diri kepada Allah SWT. Mengamalkan apa yang diutarakan guru yang 
dapat meningkatkan kualitas ibadah kepada Allah swt. 
c. Tekun dalam mengamalkan dzikir Tarekat Qadiriyah Wan 
Naqsyabandiyah di desa Cabean (dzikir khafi dan jahr) yang telah di 
ijazahkan oleh guru dan bersedia mengikuti kegiatan-kegiatannya. 
Sepertihalnya istighotsah, khususiyah dan manaqib. 
Mengamalkan ajaran tarekat yang diberikan oleh para guru secara 
sungguh-sungguh yang memiliki inti pada mengingat allah, serta amalan-
amalan lain yang diajarkan  dalam tarekat adalah bentuk kebahagiaan lahir 
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batin bagi Jamaah Tarekat Qodiriyah wan Naqsyabandiyah di desa Cabean 
kota Pasuruan. Ajaran Tarekat ini merupakan salah satu “Jam’iyyah Ahlith 
Tarekat Mu’tabarah Qodiriyah Wan Naqsyabandiyah”. Jam’iyyah ini 
terbentuk pada 29 Sya’ban 1405 H. Ajaran ini diajarkan oleh KH. 
Muhammad Yusuf Aly dan merupakan tarekat yang berada di bawah 
naungan Jam’iyyah Athlith Thariqat Al-Mu’tabarah An-Nahdiyah. 
Menurut kitab Pembinaan Moral:58. Terdapat dua kriteria utama 
bagi tarekat untuk bisa disebut mu’tabarh. “Pertama, ajaran-ajaran tarekat 
yang dilakukan harus sesuai dengan syari’at Agama Islam lebih berhati-hati 
dalam menjalankan hukum Allah SWT”. “Kedua, wirid dzikir yang 
diamalkan harus berasal dari mata rantai yang tidak terputus antara 
mursyid dengan Nabi Muhammad SAW”. Arti mu’tabarah itu sendiri yaitu 
tarekat yang sanadnya bersambung sampai pada Rasulullah SAW dimana 
beliau menerimanya secara langsung dari Malaikat Jibril as., dan Malaikat 
Jibril as. Berasal dari Allah SWT. 
2. Kegiatan ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah 
Kegiatan ini adalah beralirkan Ahlussunah Wal Jama’ah, adapun 
guru juga ada silsilah yang harus jelas dan bisa dipertanggung jawabkan. 
Ilmu yang sambung tidak bisa menjadikan seorang ulama yang diadakan. 
Kegiatanini juga diamalkan khusus dilaksanakan setelah jum’at 
pengamalannya setelah sholat fardhu yakni bersamaan dengan wiridan 
karena di waktu yang seperti ini sangat ijabah. Ajaran tarekat ini adalah 
suatu Amaliah yang membuat umat-Nya Nabi Muhammad SAW, 
mengetahui bahwasannya amaliah-amaliah itu ada yang khusus ada juga 
yang pakai ijazah dan tanpa ijazah langsung maka dari itu dikatakanlah 
ajaran tarekat  dengan itu ada perbedaan amaliah dengan bilangan  yang 
harus dibaca dari 100x 500x 1000x membedakan itulah ajaran amaliah 
tarekart. Jadi suatu amalan yang membedakan mengamalkan amalam-
amalan yang lain. Karena harus mempunyai 1 izajah (mursyid) melewati 
beberapa amaliah-amaliah yang telah diujikan oleh mursyidnya sehingga 
nanti dengan amaliah tersebut membedakan denagan lain, dan 
kemampunan jati lahir batin dan akan menjadi lebih tenang dan menikmati 
dengan amaliah yang sudah oleh di terapkan oleh guru-guru kita. Itulah 
amaliah di ajaran tarekat untuk kemanfaatannya sudah kelihatan dari segi 
gerak-geraknya ucapannya dan selalu menenagkan jiwa. 
Adapun kegiatan yang sering dilakukan dalam Ajaran Tarekat 
Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah antara lain: 
a) Diba’ dilanjutkan sholawat banjari sampai maqom. 
 
 Zainul Abidin, Muhammad Afifulloh, Adi Sudajat 
Vicratina: Volume 6 Nomor 1, 2021      70 
b) Alfatehah untuk khusus kanjeng Nabi Muhammad Saw, dan para nabi-
nabi, malaikat-malaikat, para sahabat, para tabi’in-tabi’in, Syeikh Abdul 
Qadir Jailani r.a., dan juga para guru mursyid. 
c) Fadilah basmalah, asmaul husna, asma’unnabi Muhammad, asma’ 
Syeikh Abdul Qadir Jailani r.a. 
d) Sholawat Muhammad Rasulullah Saw. 
e) Sholawat Kubro. 
f) Sholawat Fatikh. 
g) Sholawat Munjiyyat. 
h) Hizbul Gholib, Hizbul Wiqoyah, Hizbul Nasri. 
i) Alfatikhah 100x ala niyyati Syikh Abdul Qadir Jailani r.a. 
j) Qosodhul Kahfi. 
k) Qolbi Qotbi. 
l) Bismillah Ala Qolbi Khatta Yurwa. 
m) Sholawat Yaumul Jumah. 
n) Surat Yasiin. 
o) Istighosah. 
p) Wirid Khususiyah 
q) Dzikir Qodiriyah 165x, dzikir naqsabandiyah 1000x. 
r) Doa. 
s) Sholat Qhoib 4 takbir, Sholat Tasbih 4 rakaat, Sholat Hajat 4 rakaat, 
Sholat Qobliyah 4 rakaat, Sholat Ashar, Wirid setelah ashar dan ditutup 
dengan doa.  
3. Ajaran Tarekat Mu’tabarah Qadiriyah Wan Naqsyabndiyah 
Adapun dari ajaran tarekat mu’tabarah ini telah diakui oleh jam’iyah 
Nahdtaul Ulama. Dan juga ajaran tarekat mu’tabarah ini boleh diikuti oleh 
masyarakat luas siapapun yang mau mengikuti ajaran ini. Ajaran tarekat 
mu’tabarah ini adalah jalan atau cara yang berarti sesuatu yang dianggap 
atau diperhitungkan sah untuk diikuti oleh siapa saja. Adapun dari 
organisasi ajaran tarekat mu’tabarah ini karena dia memilki sanad 
muttashil sampai kepada baginda Rasulullah Saw. Dalam kebersambungan 
ini dipandang bahwa wirid-wirid yang diamalkan dikalangan ajaran tarekat 
mu’tabarah yang telah diajarkan oleh baginda Rasulullah Saw lewat orang-
orang terdekat beliau. Ada juga dari kebersambungan dari sanad ajaran 
tarekat ini menunjukkan guru-guru dari ajaran tarekat dalam silsilahnya. 
4. Silsilah Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah 
Tarekat yang di ikuti dan dikembangkan di desa cabean yaitu tarekat 
Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah, seperti yang bisa dilihat pada jalur silsilah 
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yang diikutinya. Silsilah di dalam dunia tarekat dapat menghubungkan 
mursyid yang satu dengan mursyid yang lainnya sampai pada Rasulullah 
Saw, dan jika didalami lebih lanjut yakni sampai kepada mata rantai utama 
(Allah Swt). Mursyid tarekat di desa Cabean ini (H. Muhammad Yusuf Aly) 
mengambil tarekat dari “Syeikh Muhammad Adlan Aly Jombang”, dan 
menempati urusan silsilah yang ke- 45 jika dihitung melalui mata rantai 
utama. Secara skematis sanad silsilah Tarekat Qodiriyah Wan 
Naqsyabandiyah yang ada di Desa Cabean ini (bahruddin aly, 2012:40).  
Dari semua uraian silsilah yang diterima oleh Al-Mursyid KH 
Muhammad Aly Bahruddin dari gurunya Syeikh Muhammad Adlan Aly 
seorang ulama kharismatik dan banyak menelurkan banyak ulama besar di 
antara salah satunya adalah Al-Mursyid KH Muhammad Aly Bahruddin.  
5. Tujuan Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyandiyah 
 Mendekatkan diri kepada sang pencipta merupakan tujuan dari 
Tarekat Qadariyah. Dan juga sebagai ajaran tarekat kepada pengikutnya 
didirikan di desa Cabean, adalah sebagai barikut: 
a. Merealisasikan kaliamat lailaha illah Allah, sebab ada dalam kitab suci 
Al-quran 
b. Kalimat lailaha illah Allah merupakan kalimat penghapus dosa  
c. Mengingat Allah dengan melantunkan dzikir. 
d. Menerapkan ajaran Rasulullah dalam kehiduan sehari-hari, sebab 
Rasulullah SAW sebagaiuswatun khasanah, contoh pailing baik bagi 
seluruh umat seluruh alam. menjauhi larangan serta mengerjkan 
perinth Allah SWT. 
e. Sebagai benteng untuk mempertebal kualitas iman sesorang.  
f.  Sebagai wuhud dalam menyebarkan jaran Rasulullah SAW, serta para 
wali Allah yang sebagai penerus dakwah Rasulullah SAW, terutama 
syeih Abdul Qodir Jaelani r.a sehingga kelak di akhirat mendapatkan 
syafaa’atdari Rasulullah SAW serta dari para aulia’. Dapat 
meneruskan/mensiarkan amalan kanjeng Nabi, para wali-wali 
terutama Syeikh Abdul Qodir Jaelani r.a., supaya mendapatkan 
pembelaan dan pertolongan dan dikumpulkan para wali-wali Allah 
dalam surganya.  
g. Kalimat lailaha illah Allah juga sebagai kiriman do’a kepada keluarga, 
kerabat dsb yang telah meninggal dunia. 
h. Sebagai penenang hati dalam menghadapi segala godaan dunia dari 
syaiton, sehingga tercipta kerukunan dalam keluarga serta keikhlasan 
dalam beribadah kepada Allah SWT.  
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6. Strategi Pelaksanan Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah 
Adapun strategi dalam pelaksanaan kegiatan ajaran tarekat ini 
adalah telah sholat juma’at pada khususnya sampai ba’da sholat asyar. Dan 
juga diamalkan setiap habis sholat fardhu dengan disertai wirid seperti ini 
sangat di ijabah oleh Allah SWT. Adapun dalam mengenai strategi ajaran-
ajaran tertentu dan ada cara yang khusus yang di ajarkan oleh masing-
masing mursyid ajaran tarekat, adapun strategi yang harus di ketahui 
bahwa berniatlah dengan yang baik sehingga kita di berihasil yang baik 
untuk menjalani hidup di dunia. Sehingga kita terjaga oleh dari malabahaya 
yang telah dikasih ketentuan dari seorang guru yaitu mursyid (Al-Faqir, 
2012:20). 
7. Respond dalam pemahaman masyarakat terhadap kgiatan Ajaran 
Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyandiayah 
Dalam respond masyarakat tentang ajaran tarekat Qadiriyah Wan 
Naqsyabandiyah ini sangat baik dan bermanfaat dan untuk membantu 
dalam suatu hal kebaikan terutama dalam hal keagamaan untuk 
meningkatkan aktivitas beribadah dan juga mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. Ajaran tarekat ini juga sangat  membantu dalam  menuntun seorang 
hambanya untuk melakukan hal yang telah diperintahkan oleh Allah SWT 
dan menjauhi larangan dari Allah SWT, supaya hambanya terselamatkan 
dari siksaan-Nya.  
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan di skripsi ini dapat 
disimpulkan bahwa tentang Peranan Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan 
Naqsyabandiyah terhadap Pemahaman Makna Hidup pada masyarakat di Desa 
Cabean Sladi-Kejayan Kraton Pasuruan Jawa Timur telah menghasilkan bahwa 
ajaran tarekat bisa membentuk manusia menjadi berbudi luhur yang bertaqwa, 
serta dapat bertanggung jawab atas ksejahteraan bagi Nusa dan Bangsa maupun 
Agama, dapat membimbing manusia kepada pengalaman Amar Ma’ruf Nahi 
Mungkar serta berakhlaqul karimah terhadap semua manusia yang hidup dan dapat 
membina kader-kader terhadap masyarakat yang berguna dan bisa membentuk 
pelaksanaan Agama yang diridhai oleh Allah Swt. Kegiatan ajaran tarekat qadiriah 
wan naqsyabandiyah diklaukan untuk semua umur, yang beraliran Ahlusunnah Wal 
Jamaah. Strategi yang dilakukan dilakukan dengan cara berjamaah, pada waktu 
setelah sholat ashar. Dalam respond setiap masyarakat tentang ajaran tarekat 
Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah ini sangat baik dan bermanfaat dan untuk 
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membantu dalam suatu hal kebaikan terutama dalam hal keagamaan untuk 
meningkatkan aktivitas beribadah dan juga mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
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